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SUMMARY 

 

ADINDA CLARA. Analysis of Marketing Efficiency of  Organic Rice in Sumber 

Suko Village Belitang Subdistrict East OKU Regency (Supervised by 

MARYADI). 

 

Marketing organic rice, especially in Sumber Suko Village, Belitang District, 

there is an issue, namely the choice of people to consume regular rice or organic 

rice, where there is a fairly high price difference from regular rice to organic rice, 

but in terms of quality, organic rice is very good for health. As with the terms that 

are often used, there is quality and price. This research aims to: 1) Describe the 

form of marketing channels for organic rice in Sumber Suko Village, Belitang 

District; 2) Calculate the marketing margin for organic rice obtained from Sumber 

Suko Village, Belitang District; 3) Analyze the level of efficiency of organic rice 

marketing channels in Sumber Suko Village, Belitang District. Data collection at 

the research location was carried out in Sumber Suko Village, Belitang District, 

East OKU Regency in November 2023. The research method used was the survey 

method. The data collection method in this research is a census method, namely by 

taking 8 farmers who cultivate organic rice from 8 organic rice farmers, while 

sampling from marketing institutions is carried out by following the flow of the 

trading chain (snowball sampling) based on information obtained from respondents 

previously. The conclusion obtained from this research is that there are two 

marketing channels for organic rice in Sumber Suko Village, Belitang District, 

namely Marketing Channel I which includes farmers and consumers of organic rice. 

Meanwhile, marketing channel II includes farmers, GAPOKTAN and organic rice 

consumers. The marketing margin for organic rice in Sumber Suko Village in each 

marketing channel, namely marketing channel I, does not have a marketing 

institution. Meanwhile marketing channel II has a margin value of IDR 11,000/Kg. 

The efficiency of marketing channels for all marketing institutions in each 

marketing channel in Sumber Suko Village includes efficient criteria, but the most 

efficient is marketing channel I at 0.00% without any intermediaries or marketing 

institutions. Then for marketing channel II it was 12.83%. 
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RINGKASAN 

 

ADINDA CLARA. Analisis Efisiensi Pemasaran Beras Organik di Desa Sumber 

Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur (Dibimbing oleh MARYADI). 

 

Pemasaran beras organik khususnya di Desa Sumber Suko Kecamatan 

Belitang, terdapat isu yakni pemilihan masyarakat untuk mengonsumsi beras biasa 

atau beras organik, yang dimana ada perbedaan harga yang cukup tinggi dari beras 

biasa ke beras organik, tetapi dari segi kualitas beras organik sangat baik untuk 

kesehatan, seperti halnya istilah yang sering digunakan ada kualitas ada harga. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan bentuk saluran pemasaran beras 

organik di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang; 2) Menghitung besaran margin 

pemasaran beras organik yang diperoleh dari Desa Sumber Suko Kecamatan 

Belitang; 3) Menganalisis tingkat efisiensi saluran pemasaran beras organik di Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang. Pengumpulan data pada lokasi penelitian 

dilakukan di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur pada 

Bulan November 2023. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan metode sensus yaitu 

dengan mengambil 8 orang petani yang berusahatani padi organik dari 8 orang 

petani padi organik, sedangkan untuk penarikan sampel terhadap lembaga 

pemasaran dilakukan dengan mengikuti alur rantai tata niaga (snowball sampling) 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari responden sebelumnya. Kesimpulan 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat pola dua saluran pemasaran beras 

organik di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang yaitu Saluran pemasaran I yang 

meliputi petani dan konsumen beras organik. Sementara saluran pemasaran II yang 

meliputi petani, gapoktan dan konsumen beras organik. Margin pemasaran beras 

organik di Desa Sumber Suko pada tiap saluran pemasaran yaitu saluran pemasaran 

I tidak terdapat lembaga pemasaran. Sementara saluran pemasaran II memiliki nilai 

margin sebesar Rp11.000/Kg. Efisiensi saluran pemasaran untuk semua lembaga 

pemasaran pada setiap saluran pemasaran di Desa Sumber Suko termasuk kriteria 

efisien, namun yang paling efisien adalah saluran pemasaran I sebesar 0,00% tanpa 

ada perantara atau lembaga pemasaran. Kemudian untuk saluran pemasaran II 

sebesar 12,83%. 

 

Kata kunci: beras organik, efisiensi pemasaran, saluran pemasaran 
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Abstract  

 
Marketing organic rice, especially in Sumber Suko Village, Belitang District, there 

is an issue, namely the choice of people to consume regular rice or organic rice, where 

there is a fairly high price difference from regular rice to organic rice, but in terms of 

quality, organic rice is very good for health. As with the terms that are often used, there is 

quality and price. This research aims to: 1) Describe the form of marketing channels for 

organic rice in Sumber Suko Village, Belitang District; 2) Calculate the marketing margin 

for organic rice obtained from Sumber Suko Village, Belitang District; 3) Analyze the level 

of efficiency of organic rice marketing channels in Sumber Suko Village, Belitang District. 

Data collection at the research location was carried out in Sumber Suko Village, Belitang 

District, East OKU Regency in November 2023. The research method used was the survey 

method. The data collection method in this research is a census method, namely by taking 

8 farmers who cultivate organic rice from 8 organic rice farmers, while sampling from 

marketing institutions is carried out by following the flow of the trading chain (snowball 

sampling) based on information obtained from respondents previously. The conclusion 

obtained from this research is that there are two marketing channels for organic rice in 

Sumber Suko Village, Belitang District, namely Marketing Channel I which includes 

farmers and consumers of organic rice. Meanwhile, marketing channel II includes farmers, 

GAPOKTAN and organic rice consumers. The marketing margin for organic rice in 

Sumber Suko Village in each marketing channel, namely marketing channel I, does not 

have a marketing institution. Meanwhile marketing channel II has a margin value of IDR 

11,000/Kg. The efficiency of marketing channels for all marketing institutions in each 

marketing channel in Sumber Suko Village includes efficient criteria, but the most efficient 

is marketing channel I at 0.00% without any intermediaries or marketing institutions. Then 

for marketing channel II it was 12.83%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Masyarakat dunia terutama masyarakat indonesia terfokus pada persoalan 

pertanian dan lingkungan global yang akhir-akhir ini semakin meningkat. 

Kepedulian terhadap persoalan pertanian dan lingkungan ini dilakukan secara 

keberlanjutan mulai dari melaksanakan kegiatan ataupun usaha-usaha yang dapat 

menghasilkan pangan yang tidak menyebabkan kerusakan pada sumber daya alam 

tentunya, tidak merusak air bahkan menjaga udara. Kegiatan atau usaha yang telah 

dilakukan yaitu pengembangan beras organik yang bisa menjaga lingkungan serta 

menghasilkan pangan yang sehat atau terbebas dari obat-obatan dan zat-zat kimia 

yang dapat membahayakan bagi tubuh dan kesehatan manusia (Aloysius et al., 

2014). 

Sektor pertanian terutama subsector tanaman pangan yang masih menjadi 

subsektor terpenting dan selalu mendapat prioritas utama agar dapat tumbuh di 

sektor pertanian Indonesia. Dengan subsektor ini masyarakat Indonesia dapat 

dengan mudah memenuhi kebutuhan pangan dan gizinya. Selain itu, subsektor 

tanaman pangan juga sangat berperan penting dalam mempertahankan ketahanan 

nasional, perkembangan daerah atau suatu wilayah, menambah lapangan pekerjaan, 

menambah pemasukan devisa negara dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional. Salah satu jenis tanaman pangan yang sudah sedari dulu dibudidayakan 

oleh petani di seluruh Indonesia ialah tanaman padi yang merupakan makanan 

pokok masyarakat Indonesia yaitu hasil dari pengolahan tanaman pangan padi 

(Supriatna et al., 2020). 

Salah satu komoditi dalam pertanian organik yang berpotensi dikembangkan 

di Negara Indonesia ialah beras organik. Beras organik merupakan salah satu 

produk pertanian organik yang berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia. Beras 

organik merupakan hasil beras yang disahkan oleh sebuah badan independen, untuk 

ditanam dan diolah menurut standar “organik” yang ditetapkan. Perkembangan 

beras organik cukup berpotensi di Negara Indonesia, karena Indonesia mempunyai 

lahan untuk melakukan pertumbuhan dan pengembangan pertanian organik, 
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varietas dalam negeri yang berbeda-beda dan mudah beradaptasi terhadap 

lingkungan atau daerah pertumbuhan padi orrganik, mampu bersaing di pasar 

internasional karena beras organik memiliki kandungan nutrisi dan gizi yang tinggi, 

glukosa, karbohidrat, protein dan apabila dilihat dari hasil beras ketika di masak 

yaitu nasi, ketahanan nasinya lebih awet yang beras organik (Upland Project, 2023). 

Beberapa petani menyukai menanam padi padahal masih banyak usahatani 

lain yang dapat dikembangkan yang memiliki peluang usaha lebih tinggi, 

dikarenakan mempertimbangkan kesehatan bagi konsumsi sanak keluarga. Resiko 

kecil dan cukup mudah melakukan pemasaran padi. Maka dari itu, petani tetap 

memilih padi. Pemasaran padi yang cukup mudah karena ditunjang oleh beberapa 

faktor, tak lain tak bukan salah satunya ialah adanya lembaga pemasaran yang 

berada disekitar lingkungan tempat petani tinggal untuk mengembangkan beras 

organik, karena pemasaran beras yang dimulai dari gabah yang dihasilkan oleh 

petani padi organik sampai ke konsumen dalam bentuk beras dan melibatkan 

lembaga pemasaran atau pedagang di pasar. Dalam memasarkan beras, terdapat 

beberapa pola saluran pemasaran dimana adanya perbedaan dalam perlakuan fungsi 

memasarkan produk, biaya memasarkan produk, keuntungan memasarkan dan lain 

sebagainya (Suminartika, 2017). 

Pemasaran merupakan keseluruhan sistem yang dimana berhubungan dengan 

kegiatan usaha yang tujuannya ialah untuk merencanakan, menentukan harga 

hingga mempromosikan suatu produk, mendistribusikan baik barang ataupun jasa 

guna untuk memuaskan kebutuhan konsumen, baik berupa aktual ataupun 

potensial. Hal-hal yang dilakukan dalam proses pendistribusian barang atau jasa 

tersebut dilakukan oleh lembaga pemasaran. Lembaga pemasaran adalah suatu 

badan yang menyelenggarakan kegiatan atau fungsi pemasaran, menyalurkan jasa 

dan komoditi dari produsen hingga ke konsumen akhir (Suminartika, 2017).  

Saluran pemasaran ialah salah satu faktor yang terpenting tidak bisa tak 

dihiraukan atau ditinggalkan dalam memasarkan beras organik, yang dimana 

tujuannya ialah untuk menyalurkan produk berupa beras organik dari petani hingga 

ke tangan konsumen akhir yang melibatkan beberapa lembaga pemasaran untuk 

memudahkan produsen dalam menyalurkan beras organik. Pemilihan saluran 

pemasaran yang tidak tepat bisa menyebabkan petani beras organik kurang mampu 
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menjangkau konsumennya. Saluran pemasaran suatu produk adalah suatu 

organisasi yang bergantung untuk membantu tersedianya produk atau layanan yang 

digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen atau pengguna bisnis (Kotler & 

Armstrong, 2019). 

Perpindahan suatu produk dari produsen atau penjual ke konsumen atau yang 

akan mengonsumsi yang akan menyebabkan adanya perbedaan nilai produk atau 

harga di tingkat penjual dan pembeli dan merupakan suatu hal yang berkaitan 

dengan saluran pemasaran disebut dengan istilah marjin pemasaran. Margin 

pemasaran pertanian ke pengepul adalah perbedaan harga atau nilai suatu komoditi  

pertanian ditingkat produsen atau petani. Adanya perbedaan harga ini disebabkan 

karena ada biaya dalam memasarkan produk berupa jasa dari produsen atau penjual 

ke pembeli atau konsumen akhir. Margin pemasaran dibedakan dengan dua cara, 

pertama margin pemasaran ialah perbedaan nilai produk atau harga yang 

dibayarkan konsumen dengan harga yang diterima oleh produsen, kedua, margin 

pemasaran ialah biaya yang dibutuhkan karena adanya permintaan dan penawaran 

dari para jasa pemasaran. Margin pemasaran pada umumnya mengindikasikan nilai 

tambah yang terjadi pada suatu pola saluran pemasaran dengan kesediaan dari 

pembeli atau konsumen untuk membayar suatu harga dari produk tertentu. 

Perbandingan biaya untuk memasarkan produk dengan harga yang akan dijual 

adalah efisiensi pemasaran. Semakin efisiensi saluran pemasaran, maka perbedaan 

harga ditingkat penjual atau produsen dan juga ditingkat pembeli atau konsumen 

akan semakin mengecil (Putri et al., 2022). 

Pulau Sumatera terutama provinsi sumatera selatan ialah salah satu penghasil 

beras terbesar kedua setelah Pulau Jawa. Pulau Sumatera juga cocok untuk 

mengembangkan sektor pertanian. Sumatera Selatan ialah salah satu provinsi yang 

ada di Indonesia yang mempunyai Program Lembung pangan Nasional, karena tidak 

terlepas dari tersedianya sumber daya lahan  yang cukup bervariasi dan berpotensi, 

seperti lahan sawah yang tergenang air, hujan deras mengguyur sawah, rawa-rawa 

yang mengalir, lahan basah, dan lahan kering. Kontribusi tahunan setiap kabupaten 

terhadap produksi beras tidak lepas dari besarnya produksi beras di Provinsi 

Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2022). 
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Provinsi Sumatera Selatan memiliki salah satu daerah yang merupakan 

penghasil beras dan dapat menunjang petani untuk memproduksi padi adalah 

Kabupaten OKU Timur. Kabupaten tersebut juga terkenal sebagai salah satu daerah 

yang maju dan terdepan di Sumatera Selatan. Terkait hal ini dapat dilihat pada Tabel 

1.1.  

 

Tabel 1.1. Produksi Padi di Sumatera Selatan Tahun 2020-2022 
No Kabupaten/Kota Produksi Padi (Ton) 

2020 2021 2022 

1. Ogan Kemering Ulu     16.356,67     12.015,11     13.748,92 

2. Ogan Komering Ilir 525.218,03 465.965,86 529.344,26 

3. Muara Enim     51.866,22      47.035,46     54.482,28 

4. Lahat     70.278,25      66.001,95     76.709,54 

5. Musi Rawas 123.933,68 120.025,94 109.960,91 

6. Musi Banyuasin 157.015,79 149.202,80 144.038,53 

7. Banyuasin 917.156,76 887.255,63 895.259,81 

8. OKU Selatan     38.509,64     44.654,28     39.972,07 

9. OKU Timur 633.627,74 574.966,07   689.678,00 

10. Ogan Ilir     82.073,28      76.856,01     93.548,07 

11. Empat Lawang     60.730,88      45.149,22     42.548,14 

12. Pali     15.586,11     16.783,50     22.239,14 

13. Musi Rawas Utara     12.924,13     12.471,86     12.721,24 

14. Palembang     14.304,74     12.471,86     10.973,27 

15. Prabumulih               137,53               142,91               141,31 

16. Pagar Alam        14.798,80     14.594,21     17.130,36 

17. Lubuk Linggau          8.532,43         9.020,94          6.818,87 

Total           2.743.059,68  2.552.443,19   2.759.342,64 
 Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2020-2022) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. diatas yang menunjukkan bahwa pada Tahun 2022 

ada tiga kabupaten memiliki hasil produksi padi terbanyak. Dari tabel tersebut, 

Kabupaten OKU Timur ialah kabupaten yang memilik hasil produksi padi 

terbanyak kedua setelah Kabupaten Banyuasin. Kabupaten OKU Timur menjadi 

daerah penghasil beras dikarenakan terdapat Bendungan Perjaya dan jaringan 

irigasi yang cukup memadai. Kabupaten OKU Timur berpotensial dalam hal untuk 

memproduksi padi dan luas lahan untuk areal tanaman bahan makanan setelah 

kondisi pemekaran (Purnama, 2016). 

Salah satu daerah di Kabupaten OKU Timur yang memiliki hasil produksi 

beras organik dan dapat mendorong pertumbuhan untuk memproduksi padi organik 
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adalah Kecamatan Belitang Desa Sumber Suko. Pada tahun 2017, daerah ini juga 

terkenal sebagai salah satu daerah penghasil beras organik terbanyak di Kabupaten 

OKU Timur. Terkait hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.2.  

 

Tabel 1.2. Produksi Padi Organik di Kabupaten OKU Timur Tahun 2017 

No Kecamatan/Desa Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi Padi 

Organik (Ton) 

Produktivitas Padi 

Organik (%) 

1. Belitang III    

 Karang Sari 10,00     75,00 7,50 

2. Belitang    

 Sukosari 25,00 150,00 6,00 

 Triyoso 11,56     69,36 6,00 

 Sumber Suko  29,87 179,22 6,00 

3. Belitang II    

 Tegal Sari 26,00 117,00 4,50 

 Sri Jaya     5,00     22,50 4,50 

 Kelirejo     5,00     22,50 4,50 

 Batu Mas     5,00     22,50 4,50 

 Sumber Jaya      5,00     22,50 4,50 

4. Semendawai Suku III 

 Trimorejo     4,00     26,00 6,50 

 Jaya Mulya 11,50     74,75 6,50 

5. Buay Madang Timur 

 Liman Sari 10,00     65,00 6,50 

 Bangun Harjo    5,00     32,50 6,50 

 Srikaton    2,00     13,00 6,50 

 Kumpul Rejo    1,00         6,50 6,50 

 Sumber Mulyo    1,00         6,50 6,50 

 Tanjung Mas    1,00         6,50 6,50 

 Suko Dadi    2,00     13,00 6,50 

 Suko Harjo 15,00     97,50 6,50 

 Tanjung Mulya 10,00     65,00 6,50 

6. Semendawai Timur 

 Karang 

Menjangan 

12,00     78,00 6,50 

7. Buay Madang   6,50 

 Muda Sentosa 10,00     65,00 6,50 

 Tebat Jaya 25,00 162,50 6,50 

Jumlah    231,93    1.392,33      145,50 
Sumber : Gapatutungan (2018) 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. di atas yang menunjukkan bahwa pada Tahun 2017 

Kecamatan Belitang tepatnya di Desa Sumber Suko memiliki luas lahan yang 

paling luas dibandingkan desa atau kecamatan lain yang memproduksi padi organik 
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di Kabupaten OKU Timur. Padi organik di Desa Sumber Suko dikelola oleh 

Gapoktan Sumber Makmur, yang dimana desa ini sudah mendapatkan sertifikat 

mengenai kualitas padi organik atau kata lain sudah tersertifikasi (Gapatutungan, 

2018). 

Sistem pertanian yang konvesional akan memiliki dampak yang negatif 

terhadap lingkungan di tempat petani memproduksi padi atau beras organik, maka 

dari itu sistem pertanian tersebut diubah menjadi pertanian dengan sistem organik. 

Kecamatan Belitang, Kabupaten OKU Timur merupakan daerah yang berpeluang 

untuk mengembangkan pertanian padi sawah organik. Pengembangan sumberdaya 

pertanian yang bersifat organik ini ada beberapa elemen yang terlibat yakni 

sumberdaya manusia dan sumberdaya lahan. Klasifikasi kesesuaian lahan dapat 

memberikan informasi faktor pembatas lahan bagi pengembangan pertanian padi 

sawah organik. Tersedianya pupuk organik dengan jumlah yang cukup dalam 

sistem pertanian organik terutama pupuk organik yang terbuat dari limbah atau sisa-

sisa hasil pertanian juga yang dapat membuat sistem pertanian menjadi lebih baik. 

(Rusiyah et al., 2012). 

Permasalahan yang muncul dalam pemasaran beras organik khususnya di 

Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang yakni pemilihan untuk mengonsumsi beras 

biasa atau beras organik, yang dimana ada perbedaan harga yang cukup tinggi dari 

beras biasa ke beras organik, tetapi dari segi kualitas daripada beras organik sangat 

baik untuk kesehatan, seperti halnya istilah yang sering digunakan ada kualitas ada 

harga, sehingga para petani atau pelaku usaha tani beras organik tetap mampu untuk 

bertahan (Purnama, 2016). Maka dari itu, analisis bentuk saluran pemasaran beras 

organik, margin pemasaran dan tingkat efisiensi pemasaran beras organik perlu 

dilakukan agar dapat membantu dan bermanfaat untuk mengembangkan beras 

organik serta dapat memberikan gambaran potensi beras organik di Desa Sumber 

Suko Kecamatan Belitang, Kabupaten OKU Timur dalam hal pemasarannya. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada proposal ini permasalahan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana bentuk saluran pemasaran beras organik di Desa Sumber Suko 

Kecamatan Belitang? 

2. Berapa besaran margin pemasaran beras organik yang diperoleh dari Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang? 

3. Bagaimana tingkat efisiensi saluran pemasaran beras organik di Desa Sumber 

Suko Kecamatan Belitang? 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan diatas tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk saluran pemasaran beras organik di Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang. 

2. Untuk menghitung besaran margin pemasaran beras organik yang diperoleh dari 

Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang. 

3. Untuk menganalisis tingkat efisiensi saluran pemasaran beras organik di Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang. 

Adapun kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi pemerintah dan instansi terkait untuk merancang penyaluran yang efektif 

dan efisien dalam proses pemasaran beras organik dan juga bagi petani, 

pedagang dan juga konsumen. 

2. Diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca terkait tingkat efisiensi 

pemasaran beras organik, dapat menjadi bahan literatur studi pustaka, sumber 

informasi dan pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan serta dapat 

menjadi referensi untuk mahasiswa yang melakukan penelitan selanjutnya. 
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